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ABSTRAK 
Ida, 2019, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Film 5 Penjuru Masjid, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembibing  : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
Kata kunci  : Nilai Pendidikan Karakter, Film 5 Penjuru Masjid  
 
Karakter adalah sesuatu yang membedakan manusia dengan makhluk hidup 
lainya dan merupakan tujuan tertinggi dalam pendidikan. Penanaman nilai-nilai 
pendidikan karakter sangat penting untuk dilakukan demi kemajuan sebuah bangsa. 
Salah satu media yang dapat digunakan untuk mencapai hal tersebut adalah 
penggunaan media film. Permasalahan pada penelitian ini adalah film 5 penjuru 
masjid yang di dalamnya terdapat kandungan nilai-nilai pendidikan karakter yang 
bisa dijadikan media penanaman pendidikan karakter, namun tidak banyak penikmat 
film mampu menangkap nilai-nilai tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 1) 
mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam Film  5 Penjuru Masjid dan 2) 
relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam Film 5 Penjuru Masjid dengan 
perkembangan masa remaja.  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi keputakaan (library research). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah sumber data primer yaitau 
tayangan film 5 Penjuru Masjid dan sumber data sekunder yaitu dari buku-buku yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi dan dokumentasi, serta menggunakanteknik analisis kajian isi (content 
analysis). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa film 5 Penjuru Masjid merupakan 
tayangan film yang dapat digunakan sbegai alternatif dalam pembelajaran pendidikan 
karakter hal tersebut disebabkan dalam tayangan film ini terdapat niai-nilai 
pendidikan karakter. ada sepuluh macam nilai-nilai pendidikan karakter, nilai-nilai 
tersebut adalah 1) religius, 2) jujur, 3) kerja keras, 4) demokrasi, 5) rasa ingin tahu, 6) 
cinta tanah air, 7) peduli sosial, 8) bersahabat/komunikatif, 9) cinta damai, dan 10) 
tanggung jawab. Selain itu film 5 Penjuru Masjid memiliki relevansi dengan 
perkembangan masa remaja yang dikemukakan oleh Elizabeth B. Harlock yaitu 1) 
keadaan emosi, 2) perubahan sosial, 3) perubahan moral, dan perubahan kepribadian.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Keberhasilan suatu bangsa untuk mencapai tujuannya tidak hanya 
ditentukan oleh kuantitas sumber daya manusia, tetapi juga sangat ditentukan 
oleh kualitas suatu bangsa. Hal tersebut dengan pendidikan sebagaimana yang 
diungkapkan Musrifah (2016:119) indikator pendidikan dikatakan maju tentu 
tidak hanya dilihat dari kuantitas peserta didik, melainkan juga dilihat dari 
kualitas kompetensi yang dimiliki para peserta didik dan lulusannya, tidak 
hanya pada potensi akdemik saja melainkan juga pada nilai non akademik 
termasuk sikap dan perilaku peserta didik yang baik dan mulia. Dengan 
demikian dapat dipahami bahwasannya tujuan pendidikan tidak lain adalah 
untuk pembentukan karakter yang baik. 
 Permasalahan karakter di Indonesia mewarnai wajah buram 
pendidikan Indonesia. Kemorosotan moral yang dimiliki oleh bangsa menjadi 
perhatian khususnya di dunia pendidikan. Pembentukan karakter yang baik 
tidak semudah membalikkan telapak tangan.  Dikutip oleh Siti (2017:280) 
dari Ekasari dan darmawan mengungkapan di Indonesia, akibat masuknya 
internet maka terjadi  perubahan dalam tatanan kehidupan masyarakat. 
Teknologi ini mudah diakses oleh berbagai kalangan masyarakat. Para remaja 
belum mampu memilah aktivitas internet yang bermanfaat, padahal remaja 
1 
merupakan salah satu pengguna fasilitas internet  Mereka juga cenderung 
mudah terpengaruh oleh lingkungan sosial tanpa mempertimbangkan terlebih 
dahulu efek positif atau negatif yang akan diterima saat melakukan aktivitas 
internet. 
 Suraji (2015:1) mengungkapkan perkembangan Internet mempunyai 
dua sisi yaitu sisi positif dan sisi negatif. Unutuk mendapatkan sisi positif 
tersebut perlu adanya sikap bijak dalam penggunaannya, begitu sebaliknya 
penggunaan internet untuk hal-hal negatif akan menjadi momok masyarakat 
dunia. Perkembangan internet turut berpengaruh terhadap karakter anak, 
karena segala sesuatu semakin mudah untuk diakses. Seharusnya internet 
digunakan untuk mengeksplor kemampuan dan wawasan kita, seperti menulis 
puisi, cerpen, artikel dan lain-lain. Namun tidak menutup kemungkinan 
penyalahgunaan internet terjadi, misalnya mengakses pornografi yang 
dilakukan oleh anak.  
Penyalahgunaan internet untuk mengakses pornografi dapat 
menjadikan seseorang kecanduan yang dapat menyebabkan kerusakan otak 
pada anak.  Selain itu, kasus serupa terjadi pada remaja yaitu  
TRIBUNNEWS.COM - Satuan Sabhara Polres Lampung Utara 
menggerebek sebuah kamar indekos di Kelurahan Tanjung Aman, 
Kotabumi, Lampung pada Minggu (27/1/2019). Ada lima remaja 
laki-laki dan tiga remaja perempuan. Dikutip dari Tribun 
Lampung, AK (20), SA (20), MR (17), AP (18), DA (17), RS (16), 
RI (18), dan FY (23). Bahkan, satu remaja yang masih pelajar 
sedang mengandung dua bulan yang diduga hasil hubungan  dari 
pesta seks. Dari kedelapan remaja, lima remaja positif 
 
 
methamphetamine (sabu) yaitu AK, SA, MR, AP, dan DA. (diakses 
pada 04 Juli 2019 pukul 21.39).  
 
  
Beberapa kasus di atas, menyadarkan kepada kita akan pentingnya 
pendidikan karakter kepada anak. Peristiwa tersebut merupakan salah satu 
contoh penyimpangan remaja yang menjadi perhatian para orang tua. Untuk 
itu, perlu adanya bimbingan baik dari formal, informal maupun non formal.  
Ada sisi lain dari pendidikan yang belakangan ini seperti 
dikesampingkan, yaitu mengenai nilai ataupun karakter. WS Rendra dalam 
salah satu puisinya telah mempertanyakan tentang adanya papan tulis-papan 
tulis para pendidik yang terlepas dari persoalan kehidupan. Proses pendidikan 
di sekolah ternyata masih lebih mengutamakan aspek kognitif ketimbang 
afektif dan psikomotorik (Maksudin, 2013: 55). Hal tersebut menyebabkan 
peserta didik menjadi kurang memiliki karakter yang baik dan mengakibatkan 
kurang sempurnanya makna pendidikan itu sendiri. Menyoroti permasalahan 
di atas, istilah pendidikan karakter mulai muncul untuk mengatasi 
ketimpangan tersebut. Masnur (2018: 29) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu pendidikan yang 
melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan 
tindakan (action). 
 Dalam mewujudkan pribadi anak yang berkarakter, peran orang tua 
sangatlah penting. Penanaman pendidikan karakter tidak hanya tugas seorang 
guru, tetapi juga tugas sorang tua, lingkungan dan masyarakat. Menurut 
Muchson (2013:111) tanggung jawab pendidikan karakter tidak hanya peran 
sekolah (kampus), tetapi  orang tua dan masyarakat juga turut berperan dalam 
pembentukan karakter anak. Dilingkungan sekolahpun, pendidikan karakter 
perlu didukung oleh kultur sekolah yang melibatkan segenap elemen utama, 
seperti pemimpin sekolah (kampus), guru karyawan, dan iklim berkarakter 
mulia di antara sesama peserta didik. 
 Berdasarkan kutipan tersebut, orang tua dan masyarakat memiliki 
peran untuk membentuk karakter anak. Pendidikan paling utama adalah 
keluarga, Ibrahim (2017: 60) mengungkapkan  pendidikan keluarga adalah 
pendidikan paling utama, karena, keluarga merupakan lembaga pendidikan 
yang pertama, tempat pertama kali peserta didik menerima pendidikan dan 
bimbingan dari orangtuanya atau anggota keluarga lain (Ibrahim, 2017: 59). 
 اَهۡيَلَع ُةَراَجِحۡلٱَو ُساَّنلٱ اَُهدُوقَو اٗراَن ۡمُكيِلَۡهأَو ۡمُكَُسفَنأ ْا َُٰٓوق ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأ
َٰٓ  َي
 َنوُرَمُۡؤي اَم َنُولَعۡفَيَو ۡمُهَرََمأ َٰٓاَم َ َّللَّٱ َنوُصۡعَي َّلَّ ٞدَادِش ٞظَلَِغ ٌةَِكئ
َٰٓ  َلَم٦  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.’(Q.S. At-tahrim:6) 
 Bedasarkan ayat di atas bahwa manusia hidup mempunyai kewajiban 
untuk menjaga diri sendiri dan keluarga. Anak merupakan aset bagi 
orangtuanya, sehingga anak merupakan tanggung jawab orang tuanya.  Perlu 
diketahui bahwa pendidikan karakter tidak dapat dilakukan secara instan 
namun karakter dapat ditanamankan melalui proses pembiasaan, tentu 
diperlukan waktu yang cukup lama. Untuk itu perlu adanya pendidikan dari 
orang tua sejak dini, karena orang tua adalah pendidik utama bagi anaknya. 
Orang tua mempunyai tanggungjawab untuk mendidik anaknya agar menjadi 
generasi yang kuat secara material maupun immaterial. Sebagaimana firman 
Allah dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 9 
 ْاوُكََرت َۡول َنيِذَّلٱ َشَۡخيۡلَو  ٗلََّۡوق ْاُولُوَقيۡلَو َ َّللَّٱ ْاُوقَّ َتيَۡلف ۡمِهۡيَلَع ْاُوفاَخ ًاف  َعِض ٗةَّي ِ ُرذ ۡمِهِفۡلَخ ۡنِم
 ًاديِدَس٩  
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar.” 
 Berdasarkan ayat di atas terdapat perintah bagi para orang tua untuk 
tidak meninggalkan anak dalam kondisi lemah, maksudnya lemah yaitu lemah 
dalam hal materi maupun immateri. Bekal pendidikan yang cukup untuk 
membentuk anak berkarakter baik sangat diperlukan agar menjadi generasi 
yang kuat mengahadapi kehidupan.  
 Pendidikan yang ditanamkan kepada anak tentuanya sesuai dengan 
perintah nabi, karena nabi adalah sebaik-baik idola dan contoh baik dari 
perkataan, perbiatan, maupun takrir beliau. Hal tersebut sesuai dengan qur’an 
surat al ahzab ayat 21 
 َمِ ل ٞةَنَسَح ٌةَوُۡسأ ِ َّللَّٱ ِلوُسَر ِيف ۡمَُكل َناَك ۡدَقَّل َرِخَٰٓۡلۡٱ َمَۡويۡلٱَو َ َّللَّٱ ْاوُجۡرَي َناَك ن
 اٗريِثَك َ َّللَّٱ َرََكذَو٢١  
Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 
 
 Penanam pendidikan karakter tidak hanya melalui pendidikan formal, 
keluarga, dan lingkungan saja, tetapi bisa melalui media cetak dan elektronik. 
Seperti film, majalah, televisi, radio, dan lain-lain. Film merupakan suatu 
genre bercerita berbasis audio-visual, atau cerita yang dituturkan kepada 
penonton melalui rangkaian gambar bergerak (ilham, 2010:104). Secara tidak 
langsung penonton film menelah isi film untuk diambil manfaatnya. Makna 
yang terkandung dalam film dapat menyiratkan fenomena sosial, sehingga 
dapat dijadikan sebagai rujukan contoh bagi pecinta film. hal tersebut sama 
seperti buku atau rekaman suara yang dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran. 
 Dalam penelitian ini, penyusun mendiskripsikan pesan yang ingin 
disampaikan di dalam film, karena memiliki pesan yang terkandung dalam 
kehidupan bermasyarakat. Pesan-pesan tersebut berupa pendikan karakter 
islami yang diimplementasikan guna mendidik dan menanamkan kebiasaan 
yang baik kepada anak atau siswa. Bahwasanya dunia ini luas, terdiri dari 
berbagai suku, budaya, bangsa, dan agama. Maka harus bisa menghargai dan 
tidak menjatuhkan satu sama lain.  
 Film ini mengandung kisah yang menarik tentang lima pemuda yaitu 
Gani, Budi, Usman, Abyan, Dan  Lukman. Gani yang selalu senidiri, kali ini 
kedatangan tamu yang tak biasa, masjid yang selalu sepi dari kerumunan anak 
muda. Secara tidak diduga Budi yang gagal berangkat ke Inggris, Abyan si 
musisi yang sepi orderan, Usman seorang buruh pabrik resleting yang kena 
PHK, dan si Lukman pengusaha cuci kilauan atas takdir Allah dipertemukan 
di Masjid Al Kautsar. Si Bewok maling kotak amal yang berhasil 
diselamatkan oleh lima sahabat dari amukan warga merasa harus menetap di 
Masjid selama 40 hari berturut-turut dan harus menggantikan posisi marbor 
yang masih sakit.  
Bewok terus penasaran dengan banyaknya hal yang dilakukan oleh 
lima pemuda tersebut. Di tengah itu, ada sosok yang muncul dan membuat 
keberadaan lima pemuda dan Bewok dipertayakan, Arde si pembuat gaduh 
ternyata membenci masjid. 
Film 5 Penjuru masjid dapat dijadikan motivasi bagi para remaja 
dalam menghadapi hiruk pikuk kehidupan yang sering kali kita jumpai. 
Remaja yang tidak mempunyai pondasi nilai-nilai agama yang kokoh mudah 
sekali terjerumus kedalam hal-hal yang negatif. Dalam film 5 Penjuru Masjid 
terdapat karakter yang baik seperti sabar, komunikatif, peduli sosial, tidak 
mudah putus asa dan suka membaca. Nilai-nilai pendidikan dalam film 
tersebut tentunya dapat menginspirasi kehidupan. Film inidapat dijadikan 
sebagai motivasi untuk mempunyai semangat dalam menghadapi 
permasalahan dalam kehidupan,  
Bagi penyusun film ini sangat menarik karena, pertama film 5 Penjuru 
Masjid mendapat apresiasi dan dukungan dari Wakil Presiden RI Juduf Kalla 
saat menerima sutradara dan produser serta para pemain film 5 Penjuru 
Masijd (5PM) di kantor Wapres. Kedua, film ini mengajarkan akan tanggung 
jawab, tolong menolong dan saling menghargai pendapat dari orang lain 
untuk menyelesaikan setiap permasalahan. Ketiga, film ini berisi beberapa 
pendidikan karakter yang bernafaskan Islam tentunya dapat dijadikan contoh 
dalam mendidik anak. 
 
B. Penegasan Istilah  
1. Nilai-nilai  
Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memilki banyak arti, 
beberapa ada yang relevan terhadap bahasan dalam penelitian ini yaitu 
sifat-sifat yang penting atau berguna bagi kemanusiaan menjadikan 
pribadi yang utuh mengenai masalah yang mendasar dalam kehidupan 
manusia.  
Ngalim Purwanto menyatakan bahwa nilai yang ada pada sesseorang 
dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan dan agama yang 
dianutnya. Semua itu mempengaruhi sikap, pendapat dan pandangan 
individiu yang selanjutnya tercermin dalam cara bertindak dan bertingkah 
laku dalam memberikan penilian (Qiqi, 2014:14) 
Sesuatu yang mengandung nilai ialah segala hal yang berhubungan 
dengan tingkah laku manusia mengenai baik atau buruk yang diukur oleh 
agama, tradisi, etika, moral dan kebudayaan yang berlaku dalam 
masyarakat.  
2. Pendidikan karakter  
Membahas masalah pendidikan tidak terlepas dari pengertiam 
pendidikan secara umum sehingga diperoleh pengertian pendidikan secara 
lebih jelas. Pengertian pendidikan dapat ditinjau dari dua segi yaitu sudut 
pandangang masyarakat dan dari segi pandang individu (Anas, 2013:41).  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudakan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk untuk memiliki kekutan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara ( 
UU Sisdikanas No.20 tahun 2003 pasal 1 butur 1).  
Karakter menurut Abdul (2011:12) adalah watak, sifat atau hal-hal 
yang memang sangat mendasar pada diri sendiri seseorang. Hal-hal yang 
sangat abstrak yang ada pada diri seseorang yang merupakan sifat batin 
manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan perbuatannya. Suatu 
tindakan yang terjadi tanpa ada lagi pemikiran karena sudah tertanam 
dalam pikiran atau dapat disebut dengan kebiasaan.  
Jika ditarik kesimpulan maka pendidikan karakter dapat di pahami 
sebagai proses usaha sadar yang dilakukan dengansengaja untuk 
mengembangkan karakter yang baik berlandaskan kebijakan-kebijakan 
inti secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat.  
 
3. Film 5 penjuru masjid 
Film 5 Penjuru Masjid adalah sebuah film yang bergenre remaja 
ini terinspirasi dari kisah hijrahnya para pemuda yang mencintai masjid. 
Film ini dirilis pada awal bulan ramadhan 17 Mei 2018, yang disutradari 
oleh Umar Hadi dan diproduseri oleh Izharul Haq.  
Film ini menceritakan tentang 5 pemuda yang bernama Usman, 
Gani, Budi, Abyan dan Lukman yang memiliki keterkaitan kuat dengan 
sebuah masjid dengan nama masjid Al Kautsar. 5 pemuda tersebut 
mempunyai alasan masing-masing yang dapat menjadikan 5 pemuda 
tersebut sampai jatuh hati terhadap masjid itu, bukan kenangan yang 
indah atau pengalaman yang menyenangkan yang menjadikan mereka 
semua jatuh cinta dengan masjid, namun sebuah pengalaman atau alur 
cerita hidup yang menyakitkan yang menjadikan alasan bagi para pemuda 
itu dapat jatuh hati dengan masjid. Sebuah keterpurukan saat menjalani 
sebuah kehidupan dengan cobaan yang di berikan oleh Allah untuk 
mereka agar mereka sadar karena hanya Allah yang mampu menolong 
dan hanya masjid tempat mereka kembali. 
 
C. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat didentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Karakter masyarakat yang semakin berada ditahap yang buruk, mulai dari 
bullying, pergaulan bebas yang semakin membuat remaja tak lagi 
mendekat kepada Tuhan.  
2. Mayoritas orang tua memiliki pola pikir yang serba instan, untuk  
kemudian menyerahkan pendidikan karakter anak-anak sepenuhnya 
kepada sekolah.  
3. Beredarnya banyak film yang sangat mudah diakses seringkali memuat 
perlaku buruk.  
 
D. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari meluasnya 
penelitain yang dapat menimbulkan banyaknya tafsiran yang keluar dari 
pokok pembahasan utama. Dikarenkan hal tersebut, dalam penelitian ini 
peneliti membaatasi masalah hanya pada masalah “Nilai-Nilai Pendidikan 
Karakter Dalam Film 5 Penjuru Masjid Terhadap Perkembangan Masa 
Remaja.” 
 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, 
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Film  5 
Penjuru Masjid? 
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam Film 5 Penjuru 
Masjid dengan perkembangan masa remaja? 
 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai pada 
penelitian ini adalah: 
1. Mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam Film  5 Penjuru 
Masjid.  
2. Mendiskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam Film 5 
Penjuru Masjid dengan perkembangan masa remaja.  
 
G. Manfaat Penelitian  
1. Secara Teoritis 
Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran tentang wacana keilmuan dan pendidikan terutama apabila 
dikaitkan dengan pengembangan wawasan mengenai pembetukan nilai 
karakter.  
 
2. Secara Praktis  
Hasil penelitian ini diharpakn memberikan pencerahan dan 
kontribusi kepada pembaca bahwa tidak semua film mengandung hal 
negatif dan hanya sekedar menjadi hiburan semata akan tetapi juga 
mengandung hal positif ang bisa dijadikan pembelajaran dalam realita 
kehidupan.  
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Nilai  
Nilai dalam bahasa Inggris value, bahasa latin valere (berguna, 
maupun akan, berdaya, berlaku, kuat). Nilai segi harkat adalah kualitas 
suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, atau 
dapat menjadi objek kepentingan. Ditinjau dari segi istimewa nilai adalah 
apa yang dihargai, dinilai tinggi atau dihargai sebagai sebuah kebaikan 
(Syahrizal Akbar, 2013:56). 
Nilai juga dapat diartikan sebagai norma-norma yang dianggap baik 
oleh setiap individu, hal inilah yang akan menuntun setiap inidividu 
menjalankan tugas-tugasnya seperti nilai kejujuran, nilai kesederhanaan 
dan lain sebagainya. Nilai dalam kehidupan sehari-hari merupakan suatu 
yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi 
manusia. Dalam filsafat istilah ini digunakan untuk menunjukkan kata 
benda abstrak yang artinya keberhargaan yang setara dengan berarti 
kebaikan. 
Qiqi (2014:20) menyatakan dalam bukunya dimana nilai mempunyai 6 
kategori yang masing-masing adalah: a. Nilai teroritik (nilai yang 
melibatkan pertimbangan logis dan rasional dalam memikirkan dan 
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membuktikan kebenaran sesuatu), b. Nilai ekonomis (nilai yang berkiatan 
dengan pertimbangan nilai yang berkadar untung rugi “harga”), c. Nilai 
estetik (meletakkan nilai tertingginya padabentuk keharmonisan), d. Nilai 
sosial (nilai tertinggi yang terdapat pada nilai ini adalah kasih sayang anat 
manusia), e. Nilai politik (nilai tertinggi dalam nilai ini adalah nilai 
kekuasaan), dan f. Nilai agama (nilai yang memiliki dasar kebenaran yang 
paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai sebelumnya).   
Dengan demikian yang dimaksud dengan nilai adalah pola tingkah 
laku, pola berfikir, sikap-sikap dari seseorang atau suatu kelompok 
tertentu.  
2. Karakter  
Secara etimilogi karakter berasal dari bahasa yunani “karasso” yang 
berarti cetak biru, fotmat dasar, atau sidik (Makhsudin, 2013:1). Adapun 
pendapat lain, akar kata “karakter” berasal dari kata dalam bahasa latin, 
yaitu “kharakter,” ”kharassein,” dan “kharax,” yang bermakna “tools for 
marketing,” “to engrave,” dan “pointed stake”. Sementara pendapat lain 
menyebutkan, bahwa karakter berasal dari bahasa yunani yang berarti “to 
mark (menandai)” yang berarti menandai tindakan atau tigkahlaku 
seseorang (Agus Wibowo, 2013: 11). 
Menurut kamus bahasa indonesia istilah karakter berarti sifat-sifat 
kejiwaan , akhlak, dan budi pekerti yang membedakan seseorang dari 
yang lain, tabiat, watak (Saptono, 2011:15). Sedangkan mnurut 
kemendiknas tahun 2010 dikutob oleh Agus Wibowo (2013:13) karakter 
adalah watak, tabiat, akhlak, dan kepribadian seseorang yang terbentuk 
dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues), yang diyakini dan 
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang. Berpikir dan bertindak. 
Abdul Majid dan Dian Andayani (2011:12) menuturkan bahwa 
karakter adalah watak, sifat, atau hal-hal yang memang sangat mendasar 
yang ada pada diri seseorang. Karakter merupakan sifat batin manusia 
yang mempengaruhi segenap pikiran dan perbuautannya. Allport 
menyatakan bahwa Character is personaliatiy evaluated and personality 
is character devaluated (watak adalah kepribadian dinilai dan kepribadian 
adalah waktak tak dinilai). Berdasarkan pendapat tersebut banyak yang 
memandang karakter identik dengan kepribadian. 
Pendidikan karakter seringkali dipertukarkan dengan penggunaan 
istilah yang sangat berdekatan, yakni pendidikan  moral, pendidikan 
budipekerti, dan pendidikan akhlak mulia meskipun sebenarnya makna 
istilah-istilah tersebut tidak identik. Di dalam ungkapan pendidikan 
karakter terkandung dua makna penting yakni: a) penanaman nilai-nilai 
moral; dan b) pembentukan jatidiri, yang membedakan dengan dirinya 
dengan yang lain (Sumarno, 2011:75). 
Berdasarkan beberapa paparan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
karakter adalah sifat dasar yang menjadi ciri khas yang dimiliki oleh 
manusia dalam merespon keadaan dan kondisi sekitarnya dengan perilaku 
yang sesuai dengan moral yang ada dalam masyarakat setempat. 
Akhmad Muhaimin (2014:27) mengungkapkan bahwa pendidikan 
karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yang melibatkan aspek 
pengetahuan, perasaan dan tindakan. Bahkan Lichona juga menegaskan 
bahwa pendidikan karakter tida akan terbentuk tanpa ada ketiga aspek 
tersebut. Hal ini karena pendidikan karakter tidak hanya cukup dengan 
pengetahuan saja, melainkan juga membutuhkan perasaan atau kesadaran 
kemudian dilanjutkan dengan perbuatan, 
Arnold Toynbee mengemukakan bahwa dari dua puluh satu peradaban 
dunia yang dapat dicatat sembilan belas hancur bukan karena penakhlukan 
dari luar, melainkan karena pembusukan moral dari dalam atau dengan 
kata lain yaitu lemahnya karakter (Saptono, 2011:18). Karena itu lah, 
saatnya karakter dibangun dengan sungguh-sungguh. 
  
3. Pendidikan karakter  
a. Pengertian pendidikan karakter  
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yang 
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan 
tindakan (action).  Menurut Thomas Lickona (1992), tanpa ketiga 
aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif, dan 
pelaksanaannya pun harus dilakukan dengan sistematis dan 
berkelanjutan. Dengan demikian karakter, seorang anak akan menjadi 
cerdas mempersiapkan anak menyongsong masa depan, karena 
denganya seseorang akan dapat berhasil dalam menghadapi segala 
macam tantangan untuk berhasil secara akademis (Toto, 2012:195-
196)  
Pendidikan karakter adalah usaha yang disengaja untuk 
mengembangkan karakter yang baik berdasarkan nilai-nilai initi 
untuk masyarakat. Salah satu lembaga yang dapat berperan dalam 
pendidikan karakter adalah perguruan tinggi. Dengan catatan, dalam 
lingkungan perguruan tinggi tersebut tersedia satu lingkungan moral 
(moral environment) yang menekankan nilai-nilaiyang baikdan 
menjaganya dalam kesadaran setiap orang (Agus, 2013:38)  
Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, 
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang 
bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk memberikan 
keputusan baik-buruk, memelihara kebaikan, mewujudkan dan 
menebarkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari (Anas, 2013:42).  
Pendidikan krakter menurut Fakry Gaffar adalah sebuah proses 
transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan 
sehingga menjadi satu dalam kehidupan orang itu. Sedangkan 
pendidikan karakter menurut Screno adalah upaya sungguh-sungguh 
dengan cara mengembangkan ciri kepribadian anak, dimotivasi, dan 
diberdayakan melalui keteladanan, kajian, serta praktik emulasi. 
Menurut Lickona (2012:82) character as “ knowing the good, 
desering the good, and doing the good” (karakter yang baik terdiri 
dari mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik, dan 
melakukan hal yang baik). Menurut Yaumi (2014:7), karakter adalah 
moralitas, kebenaran, kebaikan, kekuatan dan sikap seseorang yang 
ditunjukkan kepada orang lain melalui tindakan.  
 Dengan kata lain, pendidikan karater merupakan proses 
pemberian tuntunan kepada anak untuk menjadi manusia yang 
berkarakter, yang meliputi pengetahuan, kesadaran kemudian 
diwujudkan dengan perbuatan. 
 
b. Tujuan pendidikan karakter  
Pada setiap tindakan tentu terdapat tujuan, adapun tujuan 
pendidikan karakater yaitu untuk mewujudkan manusia yang 
berakhlak mulia dan bermoral baik sehingga kelangsungan hidup dan 
perkembangan manusia dapat dijaga dan dipelihara. Sebenarnya 
Rasulullah telah menegaskan misi utama mendidik manusia yaitu 
untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik. Hal tersebeut 
relevensi dengen tujuan pendidikan karakter saat ini yaitu 
pembentukan kepribadian manusia yang baik (Abdul, 2011:30).  
Adapula tujuan pendidikan karakter yang sesungguhnya jika 
dihubungkan dengan falsafah negara republik indonesia adalah 
mengembangkan karakter peserta didik agar mempu mewujudkan 
nilai-nilai luhur pancasila (Anas, 2013:43).   
Pupuh (2013:98-99) mengungkapkan tujuan pendidikan 
karakter dalam Islam antara lain: 
1) Mempersiapkan manusai-manusia yang beriman yang selalu 
beramal saleh. 
2) Mempersiapkan insan beriman dan saleh dan menjali 
kehidupan-kehidupan sesuai dengan ajaran Islam  
3) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang bisa 
berinteraksi secara baik dengan sesamanya.  
4) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mampu dan 
mau mengajak orang lain ke jalan Allah. 
5) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bangga 
dengan persaudaraan sesama muslim  
6) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bahwa 
dia adalah bagian dari seluruh umat Islam yang berasal dari 
berbagai daerah, suku, dan bangsa.  
7) Mempersiapak insan beriman dan saleh yang merasa bangga 
dengan loyalitasnya kepada agama Islam.  
c. Nilai-nilai pendidikan karakter  
Nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa berawal 
dari nilai-nilai luhur universal yaitu: (1) cinta Tuhan dan ciptaan-
Nya, (2) kemandirian dan tanggung jawab, (3) kejujuran/amanah dan 
diplomatis, (4) hormat dan santun, (5) dermawan, suka tolong 
menolong, gotong royong dan kerja sama, (6)  percaya diri dan kerja 
keras, (7) kepemimpinan dan keadilan, (8) baik dan rrendah hati, (9) 
toleransi, kedamaian dan kesatuan (Anas, 2013:54).  
Nilai- nilai dasar kemudian dapat dikategorikan kaitannya 
dengan: (1) Tuhan Yang Maha Esa, (2) kehidupan (manusia, hewan 
dan tumbuhan),  (3) bukan kehidupan (tanah, air,udara, dan 
sebagainya).  Menurut Slamet terdapat nilai dasar pembentukan 
karakter yaitu: iman kepada Tuhan Yang Maha Esa, respek kepada 
diri sendiri dan kepada orang lain, tanggung jawab, kepedulian, 
kejujuran dan kebersihan, keadialan, perdamaian, kebebasan, rasa 
kasih sayang, solidaritas, toleransi, hak asasi manusia, kebahagiaan, 
demokrasi kesopanan, kebenaran, disiplin diri, kesehatan, kerajinan, 
kebernian moral, integritas, dan keharmonisan dengan lingkungan 
(Maksudin, 2013: 37) 
Dari nilai-nilai karakter di atas, kementrian pendidikan dan 
kebudayaan mencanangkan empat nilai karakter utama yang menjadi 
ujung tombak penerapan karakter dikalangan peserta didik disekolah 
yaitu: jujur (dari olah hati), cerdas (dari olah pikir), tangguh (dari 
olah raga) dan peduli (dari olah rasa dan karsa). Untuk 
mempermudah memngingat keempat nilai ini maka bisa disingkat 
dengan satu kata yaitu, “jurdastangli” yang merupan singkatan dari 
jujur, cerdas, tangguh dan peduli (Marzuki, 2015:44).  
Delapan belas nilai-nilai yang hendak diintegrasikan terhadap 
anak didik melalui pendidikan karakter menurut kemendiknas (2010), 
yaitu 
1) Religius, yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, termasuk sikap 
toleransi beragama, serta hidup rukun dan berdampingan  
2) Jujur, yakni perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dipercaya dalam perkataan, 
perbuatan dan pekerjaan. 
3) Toleransi, yakni sikap dan tindakanyang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, bahasa, pendapat, sikap dan tindakan orang 
lain yang berbeda dari dirinya.  
4) Disiplin, yakni tindakan yang menunjukkan perilaku tertib atau 
konsisten dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.  
5) Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara 
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun 
permasalahan dengan sebaik-baiknya. 
6) Kreatif, yakni berfikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah 
dimiliki.  
7) Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung kepada 
orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun 
persoalan.  
8) Demokratis, yakni cara berfikir, bersikap dan bertindak 
mencerminkan persamaan hak dan kewajiban secara adil dan 
merata antara dirinya dan orang lain.  
9) Rasa ingin tau, yakni cara berfikir, sikap dan perilaku yamg 
selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas 
dari sesuatu yang dipelajari, dilihat dan didengar. 
10) Semangat berkebangsaan, yakni car berfikir,bertidak dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara 
di atas kepentingan pribadi dan kelompok. 
11) Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 
rasa bangga, setia, peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, budaya, adat istiadat, politik ekonomi dan sebagainya 
yang dimiliki oleh tanah air. 
12) Menghargai prestasi, yakni sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk mengahasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat dan menghormati serta mengakui kebberhasilan 
orang lain.  
13) Bersahabat/komunikatif, yakni tindakan yang memperlihatkan 
rasa senang berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang 
lain melalui komunikasi yang santun sehingga tercipta kerja 
sama yang aktif dan baik.  
14) Cinta damai, yakni sikap, perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 
dirinya.  
15) Gemar membaca, yakni kebiasaan yang tanpa paksaan untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan mafaat bagi 
dirinya.  
16) Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar.  
17) Peduli sosial, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 
kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 
membutuhkan.  
18) Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibanya (Anas, 2013:54-56) 
Dharma (2011:12) mengelompokkan niali-nilai karakter yang 
penting dalam kehidupan manusia saat ini 
1) Nilai yang terkait dengan diri sendiri meliputi: jujur, kerja 
keras, tegas, sabar, ulet, ceria, tangguh, terbuka, visioner, 
mandiri, tegar, pemberani, refektif, tanggung jawab, sisplin dan 
sebagainya 
2) Nilai yang terkat dengan makhluk lain: meliputi senang 
membantum toleransi, murah senyum, mampu bekerjasama, 
komunikatif, amar ma’ruf, nahi munkar, peduli adil, dan 
sebagainya. 
3) Nilai yang terkait dengan ketuhanan meliputi: ikhlas, ikhsan, 
iman, takwa, dan sebagainya. 
Menurut Fanhas dan Mukhlis (2017:46), pendidikan karakter 
dalam ajaran Islam tertuang dalam Al-qur’an dan Hadits, diantaranya 
karakter Lukman Hakim, beliau hanya manusia biasa bagian dari 
masyarakat secara sosial dan ekonomi. ulasan konsep ajaranya dalam 
Al-qur’an lebih terperinci, tersetruktur dan sistematis dalam surat 
Luqman ayat 13-19, yaitu: 
1) Kalimat “laa tusyrik billah, inna syirika ladzulun adzim” pada 
ayat ke 13, di awali dengan kata laa nahiyah sebagai bentuk 
penolakan, kemudian diikuti dengan kata tusyriku yang berarti 
mempersekutukan, mendukan, dan membuat tandingan. Pada 
ayat ini Lukman mengajarkan anaknya tentang sikap loyal 
kepada Khalik maupu makhluk, walaupun loyalitaskepada 
makhluk terikat dengan kaidah tidak ada ketaatan kepada 
makhluk dalam kemaksiatan kepada Allah. 
2) Pada ayat ke 14 terdapat kalimat “wawashaina al insana wabil 
walidaini ikhsana” yang bermakna bahwa anak harus meiliki 
sikapa hormat kepada kedua orang tuanya, dengan cara 
menyayangi, menghormati, menaati dan mendolannya. Ayat 
tersbut diakhiri dengan kalimat “Anisykurlii wali walidaika” 
yeng mengajarkan kepada anak untukk memilikisifat sykur atau 
berterimaksih atas kebaikan yang telah diterimanya, 
sebagaimana rasa syukur kepada Allah yang telah memberikan 
kehidupan dan rasa terimakasih kepada orang tua telah 
mengandung, mengasuh, dan merawatnya.  
3) Kalimat “wain jaahadaaka ala antusyrika biima laisa laka bihi 
ilmun, falaa tuthihumaa wa shahib humaa fii dunya ma’rufa” 
yang terdapat pada ayat ke 15, Lukman mengajarkan kepada 
anaknya untuk bersikap kritis dan tidak menjadi muqolid dan 
hanya ikut-ikutan tanpa mengetahui dalil dan argumentasi yang 
jelas, yang dibangun atas dasar ingin tahu, yang tinggi, 
sehingga ghirah untuk anak untuk menambah ilmu dan 
wawasan selalu menggelora seperti meminum air yang tidak 
pernah menghilangkan rasa dahaga.  
4) Sikap tanggung jawab adalah karakter yang harus dilatih dan 
ditanamkan sejak dini, sebagaimana Lukam melatih dan 
menanamkan sikap tanggung jawab kepada anaknya, bahwa 
setiap perkataan dan perbuatan manusia akan diminta 
pertanggung jawaban oleh Allah SWT, apabila berbentuk 
kebikan akan menuai kebaikan, atau sebaliknya. Hal ini tersirat 
dalam kalimat “ya bunyya innaha intqu mittaqola habbatin nin 
khardhalin fatakun fii shahratin auw fil smawati auw fil ardi 
ya’tii bihaAllah”. Tugas keluarga adalah membekali anak 
pengetahuan dan kemampuan untuk dapat membuat keputusan 
hidup setelah mempertimbangkan sebab akibat yang akan 
terjadi.  
5) Pada ayat ke 17 Lukman memerintah anaknya untuk 
melaksanakan sholat tepat waktu dan aturannya telah 
ditetapkan oleh Allah, yang termaktub dalam kalimat “yaa 
bunayya aqimi sholat”. Ini adalah bentuk pelatihan kedisplinan 
karena waktu sholat bersifat tetap dan bekesinambungan 
sampai manusia dijemput ajalnya. Begitu pula tata cara sholat 
telah ditetapkan sesuai dengan yang dicontohkan Rosulullah 
SAW.  
6) Kalimay “wa laa tsuhair khaddaka linnas”pada ayat ke 18 
memiliki makna bahwa manusia tidak boleh memalingkan 
muka, sebagai bentuk ketidak pedulian terhadap sesamanya, 
karena dalam ajaran Islam kepedulian kepada sesama makhluk 
Allah adalahh satu bentuk kebajikan. Lukman juga 
mengajarkan anaknya untuk memiliki kepedulian dan kepekaan 
sosial, kemudian mengigatkan dan melarang anaknya untuk 
bersikap sombong dan angkuh.  
7) Hidup bersahaja adalah hidup sederhanadan tidak berlebihan 
dengan memiliki ketaatan kepada Allah dan hidup pada jalan 
lurus yang diridhai Allah, jujur, adil dan menjadiumat yang 
tidak berlebihan. Pada penutup ayat ini Lukman mengajarkan 
anaknya untuk sopan santun dan etika dalam berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan sesamanya, bahkan volume suara saja 
harus diatus apalagi kata atau kalimat yang keluar dari mulut 
anaknya, hal ini tersirat pada kalimat “wagdud min sautika, 
inna ankara aswati lasautu Al-hamir”.  
Konsep pendidikan karakter yang dipakai oleh Lukman Hakim 
adalah mendidik anaknya adalah konsep terbaik, kaena 
referensi umatanya dari kitab suci yang diturunkan oleh Khaliq 
yang maha mengetahui makhluknya. 
d. Pilar-pilar pendidikan karakter  
Menurut Willian Kilpatric dalam Abdul (2011:30) salah satu 
penyebab seseorang tidak mampu berlaku baik meski sudah 
mempunyai pengetahuan akan kebaikan (moral knowing) disebabkan 
karena ia tidak terlatih untuk melakukan kebaikan (moral doing). 
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka karakter peserta didik akan 
terbentuk, jika melakukan tiga pilar yaitu knowing, loving, dan 
acting.  
1) Moral knowing  
Menurut Abdul (2011:30) Moral knowing sebagai aspek 
pertama memiliki enam unsur, yaitu: 
a) Kesadaran moral 
b) Pengetahuan tentang nilai-nilai moral 
c) Penentuan sudut pandang 
d) Logika moral 
e) Keberanian mengambil menentukan sikap 
f) Pengenalan diri 
Keenam unsur tersebut harus diajarkan kepada peserta didik 
untuk mengisi ranah kognitifnya. Akal adalah karunia yang 
diberikan Allah kepada manusia. maka dari itu manusia dapat 
mengambil pembelajaran dari peristiwa yang dialaminya.  
2) Moral loving 
Moral loving merupakan penguat aspek emosi peserta 
didik untuk menjadi manusia yang berkarakter. Penguatan ini 
berkaitan dengan bentuk sikap peserta didik yaitu kesadaran 
akan jati diri, yaitu: 
a) Percaya diri 
b) Kepekaan terhadap orang lain 
c) Cinta kebenaran 
d) Pengendalian diri 
e) Kerendahan hati 
3) Moral acting 
Moral acting merupakan bentuk dari pendidikan karakter. 
Setelah manusia tahu, sadar maka akan melakukannya. Salah 
satu contohnya adalah manusia dilahirkan agar bermanfaat 
untuk dirinya dan orang lain. 
 
e. Aneka Pendekatan Pendidikan Karakter 
Selama ini terdapat berbagai pendekatan terkait dengan 
pendidikan karakter, dalam beberapa kajian dibahas delapan 
pendekatan pendidikan nilai berdasarkan kepada berbagai literatur 
dalam bidang psikologis, sosiologis, filosofi, dan pendidikan yang 
berhubungan dengan nilai. Selanjutnya, berdasarkan hasil pembahasn 
dan alasan-alasan praktis dalam penggunaannya di lapangan, Superka 
(Mansur, 2011:107-120) meringkasnya menjadi lima pendekatan, 
yaitu: 
1) Pendekatan Penanaman Nilai (Inculcating Approach)  
Pendekatan penanaman nilai adalah sebuah pendekatan yang 
menanamkan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam diri siswa. 
Tujuan pendidikan nilai adalah diterimanya nilai-nilai sosial 
tertentu oleh siswa dan berubahnya nilai-nilai siswa yang tidak 
sesuai dengan nilai-nilai sosial yang diingikan. Pendekatan ini 
digunakan secara meluas dalam berbagai masyarakat, 
terutamadalam penanaman nilai-nilai agama dan  nilai-nilai 
budaya.  
2) Pendekatan Perkembangan Moral Kognitif (Cognitive Moral 
Development Approach)  
Pendekatan perkembangan moral kognitif adalah mendorong 
siswa untuk berfikir aktif tentang masalah-masalah moral dan 
dalam membuat keputusan-keputusan moral. Berdasarkan 
pendekatan ini, perkembangan moral dilihat sebagai 
perkembangan tingkat berfikir dalam membuat perimbangan 
moral. Dari suatu tingkat yang lebih rendah menuju tingkat yang 
lebih tinggi. Tujuan dalam pendekatan ini adalah membantu 
siswa dalam membuat perimbangan moral yang lebih kompleks 
berdasarkan kepada nilai yang lebih tinggi dan mendorong siswa 
untuk mendiskusikan alasan-alasannya ketika memilih nilai dan 
posisinya dalam suatu masalah moral.  
3) Pendekatan Analisis Nilai (Values Analysis Approach) 
Pendekatan analisis nilai adalah pendekatan yang memberikan 
penekanan kepada perkembangan kemampuan siswa untuk 
berfikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang 
berhubungan dengan nilai-nilai sosial. Apabila dibandingkan 
dengan pendekatan perkebangan kognitif, pendekatan analisi 
nilai ini lebih menekankan pada pembahasan masalah-masalah 
yang memuat nilai-nilai sosial. Tujuan dari pendekatan ini adalah 
membantu siswa untuk menggunakan kemamuan berfikir logis 
juga penemuan ilmiah dalam menganalisis masalah-masalah 
sosial yang berhubungan dengan nilai moral tertentu dan 
membantu siswa untuk menggunakan proses berfikir rasional 
dan analitik, dalam menghubung-hubungkan dan merumuskan 
konsep tentang nilai-nilai mereka.  
4) Pendekatan Klarifikasi Nilai (Values Clarification Aaproach)  
Pendekatan klarifikasi nilai adalah pendekatan yang menekankan 
pada usaha membantu siswa dalam mengkaji perasaan dan 
perbuatannya ini, untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang 
nilai-nilai mereka sendiri. Tujuan pendekatan ini adalah 
membantu siswa agar menyadari dan mengidentifikasi nilai-nilai 
mereka sendiri serta nilai orang lain, membantu siswa agar 
mampu berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan orang 
lain dan membantu siswa agar mampu menggunakan secara 
bersama-sama kemampuan berfikir rasional dan kesadaran 
emosional, mampu memahami peserasaan, nilai-nilai, dan pola 
tingkah laku mereka sendiri.  
5) Pendekatan Pembelajaran Berbuat (Action Learning Approach)   
Pendekatan pembelajaran berbuat adalah pendekatan menekan 
pada usaha memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan moral, baik secara peseorangan 
atau secaea bersama-sama dalam satu kelompok. Tujuan dari 
pendekatan ini adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan perbuatan moral, baik secara perseorangan maupun 
bersama-sama dan mendorong siswa untuk melihat diri mereka 
sebagai makhluk individu dan makhluk sosial dalam pergaulan 
demham sesema, yang tidak memiliki kebebasan sepenuhnya.  
 
4. Film Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Karakter 
Media berasal dari bahasa latin “medium”  yang secara harfiah berati 
“perantara” atau “pengantar”. Media merupakan wadah dari pesan yang 
oleh sumber pesan atau penyaluranya ingin diteruskan kesasaran atau 
penerima pesan tersebut (Rohmat, 2016:18). Selanjutnya, Rayandra 
(2016:18) mengungkapkan bahwa secara etimologi, mediaberasal dari 
bahasa latin, merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang berarti 
“tengah, perantara, atau pengantar”, yang merupakan sarana komunikasi.  
Secara terminologi media pembelajaran adalah media-media yang 
dapat membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan pembelajaran 
atau mengandung maksud-maksud pembelajaran (Heinich, 2016:20). 
Demikian halnya pernyataan Hamalik dalam Rohmat (2016:20) media 
pembelajaran adalah segala sesuatuyang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang 
perhatian, minat, pikiran dan perasaan si belajar dalamkegiatan belajar 
untuk mencapai tujuan pembelajran tertentu.  
Film pada hakikatnya merupakan baru dalam interaksi belajar 
mengajar yang dikombinasikan dua macam indra pada saat yang sama. 
Film adalah serangkaian gambar yang diproyeksikan kelayar pada 
kecepatan tetentu sehingga menjadikan urutan tingkatan yang berjalan 
terus sehingga menggambarkan pergerakan yang tampak normal (Rohmat, 
2016:108). 
  
5. Pengertian Remaja  
Ramaja merupakan masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa. Pada 
periode ini berbagai perubahan terjadi baik perubahan hormonal, fisik, 
psikologis maupun sosial, perubahan ini sangat cepat  dan terkadang 
tanpakita sadari (Jose, 2010:21). Menurur Sarlito (2013:18-19) Definisi 
remaja untuk masyarakat indonesia sama sulitnya dengan menetapkan 
definisi remaja secara umum. Masalahnya adalah karena masyarakat 
Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, adat, dan tingkatan sosial-
ekonomi maupun pendidikan. Walaupun demikian, sebagai pedoman 
umum dapat menggunakan batasan usia 11-24 tahun dan belum menikah 
untuk remaja Indonesia dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai 
berikut: 
a. Usia 11 tahun adalah usia ketika pada umumnya tanda-tanda seksual 
sekunder mulai nampak (kriteria fisik). 
b. Di banyak masyarakat Indonesia, usia 11 tahun sudah diangap akil 
balig, baik menurut adat atau agama, ingga masyarakat sudah tidak 
lagi memperlakukan mereka sebagai anak-anak.  
c. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda perkembangan jiwa seperti 
tercapainya identitas diri, tercapainya fase genetial dari 
perkembangan psikoseksual dan tercapainya puncak perkembangan 
kognitif maupun moral.  
d. Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal, yaitu untuk memberi 
peluang bagi mereka yang sampai batas usia tersebut masih 
menggantungkan diri kepada orang tua, belum mempunyai hak-hak 
penuh sebagai orang dewasa (secara adat/tradisi) belum bisa 
memberikan pendapatsendiri dan sebagainya.  
e. Status perkawinan sangat menentukan karena arti perkawinan masih 
sangat penting di masyarakat Indonesia. Seseorang yang sudah 
menikah di usia berapapun dianggap dan diperlakukan sebagai 
seornag dewasa sepenuhnya.  
 
6. Perkembangan Remaja  
Syamsul (2017: 15) Perkembangan dapat diartikan sebagai “perubahan 
yang progresif dan kontinyu (berkesinambungan) dalam diri individu dari 
mulai lahir sampai mati” (The progresive and continuous change in the 
organism from birth to death). Pengertian lain dai perkambangan adalah 
“perubahan-perubahan yang dialami individu atau organisme menuju 
tingkat kedewasaannya atau kematangannya (maturation) yang 
berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan, baik 
menyangkut fisik (jasmani) maupun psikis (rohaniah)”.  
Pandangan Aristoteles dalam bukunya Sarlito (2013: 26-27) mengenai 
remaja masih berpengaruh pada masa modern kita, antara lain dengan 
tetap dipakainya batas usia 21 tahun dalam kitab-kitab hukum di berbagai 
negara, sebagai batas usia dewasa. Tentang sifat-sifat orang muda, yang 
juga masih dianggap benar sampai saat ini yaitu: orang-orang muda punya 
hasrat-hasrat yang sangat kuat dan mereka cenderung memenuhi hasrat-
hasrat itu semua tanpa membeda-benakannya, hasrat seksuallah yang 
paling mendesak dan dalam hal inilah mereka menunjukkan hilangnya 
kontrol diri. Kontrol diri pada manusia dilakukan oleh rasio (akal), yaitu 
fungsi mnemic. Ratio inilah yang menentukan arah perkembangan 
manusia.  
Pada remaja menurut Otto rank dalam bukunya Sarlito (2013:49)  
terjadi perubahan derastis dari will, yaitu dari keadaan tergantung kepada 
orang lain (dependence) pada masa kanak-kanak menuju kepada keadaan 
mandiri (independence) pada masa dewasa.  
Tahap-tahap perubahan itu adalah sebagai berikut: 
1. Pembebasan kehendak dari kekuatankekuatan dari dalam diri sendiri 
maupun dari lingkungan (orang tua) yang selama ini mendominasi.  
2. Pemilihan kepribadian (division in personlity). Dalam tahap ini 
terjadi perpecahan (discontinuity) antara kehendak (will) dan kontrak 
kehendak (counter-will). Terjailah perjuangan moral antara 
dorongan-dorongan neurotik (kecenderungan untuk tetap tertekan) 
melawan dorongan-dorongan kreatif konflik (kecenderungan untuk 
mencipta, mengatur).  
3. Integraasi antara kehendak dan kontra kehendak menjadi pribadi 
yang harmonis.  
Konsep tugas perkembangan dalam psikologi dan pendidikan 
dirumuskan oleh Havighurst sebagai tugas yang muncul di sekitar satu 
periode kehidupan individu, jika individu tersebut berhasil melaksanakan 
tugas perkembangannya maka ia akan membantu untuk keberhasilan pada 
tugas perkembangan berikutnya. Begitupun sebaliknya, jika individu 
tersebut gagal melaksanakan tugas perkembangan remaja di satu periode, 
hal tersembut akan menjadi hambatan baginya di periode berikutnya. 
(Sumardjono, 2014: 27). 
 
B. Kajian Hasil Penelitian   
Kajian hasil penelitian dilakukan untuk menelaah penelitian-penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Berikut beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini: 
1. Penlitian yang dilakukan oleh Fachrizal Budianto, jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun 2019, yang 
berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Ar-Rasul 
Shallallahu ‘Alahi Wa Salam Karya Said Hawwa. Skripsi tersebut 
membahas tentang sembilan nilai-nilai pendidikan karakter menurut Jhon 
Dewey dalam buku Buku Ar-Rasul Shallallahu ‘Alahi Wa Salam Karya 
Said Hawwa yaitu: Responsibility (tanggung jawab) ditunjukkan untuk 
sikap tanggung jawab atas setiap perbuatan dan amalan yang 
disampaikan, Respect (rasa hormat) ditunjukkan dengan cara 
menghormati orang lain dengan berbuat baik kepada siapapun, Fairness 
(keadilan) ditunjukkan dengan memberikan kesempatan yang sama 
kepadasemua orang untuk mengemukakan pendapatnya, Courage 
(keberanian) ditunjukkan dengan berani membela kebenaran dan berani 
mencegah kemungkaran, Honesty (kejujuran) ditunjukkan dengan cara 
berkata jujur ketika berbicara serius maupun bercanda, Citizenship 
(kewarganegaraan) ditunjukkan dengan membela dan menaati pemimpin 
dengan ikhlas, Self-Discipline (disiplin diri) ditunjukkan dengan disiplin 
dalam setiap pekerjaan dan memberikan punishment untuk setiap 
pelanggaran kedisiplinan, Caring (peduli) ditunjukkan dengan membantu 
orang lain yang sedang kesusahan dan membela orang yang tertindas, 
Perseverance (ketekunan) ditunjukkan dengan berusaha dengan 
semaksimal mungkin dalam setiap pekerjaan dan tidak mudah untuk 
menyerah.  
Persamaannya yaitu sama-sama peneitian yang berhubungan dengan 
pendidikan karakter. Sedangkan perbedaanya yaitu dari penggunaan 
sumber penelitiannya. Dalam penelitian teresbut menggunakan buku 
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan film.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Sari, jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 2018, 
yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami Dalam Novel Rudy 
“Kisah Muda Sang Visioner” Karya Gina S Noer. Skipsi tersebut 
membahas tentang nilai-nilai pendidikan karakter Islami Rudy yang 
terdapat dalam novel Kisah Sang Visioner yang secara tersurat 
dijelaskan.hal penelitian menunjukkan terdapat empat lingkup nilai 
karakter yaitu  
a) Nilai karakter terhadap Allah SWT meliputi berdoa, sabar, tawakkal, 
syukur, dan shalat. 
b) Nilai karakter terhdapa diri sendiri meliputi jujur, mandiri, teguh 
pendirian, kontrol diri, cerdas, disiplin, tanggung jawab, kretif, gemar 
menbaca, percaya diri, kerja keras, rasa ingin tahu, visioner, berpikir 
positif, menepati janji, dan sederhana. 
c) Nilai karakter terhadap masyarakat terdiri dari bersahabat/komunikatif, 
peduli sosial, kerjasama, menjenguk orang sakit, toleransi, kasih 
sayang, hormat dan santun. 
d) Nilai karakter terhadap lingkungan terdiri dari mengajarkan agama 
kepada anak dan cinta tanah air. 
Persamaannya adalah sama-sama melakukan prnilitisn dengan nilai 
karakter dalam hubngannya dengan Tuhan (religius). Perbedaanya adalah 
dalam penelitian tersebut menggunakan novel sebagai sumber utamanya 
sedangkan penelitian ini menggunakan film.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Najiyah, jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2017, yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Dalam Film Penjuru 5 Santri Karya Wimbadi JP Dan Relevansinya 
Dengan Pendidikan Agama Islam. Skripsi tersebut membahas tentang 
pendidikan karakter dan relevansi pendidikan karakter dalam film Film 
Penjuru 5 Santri Karya Wimbadi Jp terhadap pendidikan agama islam. 
Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai 
karakter antara lain nilai religius, nilai kerja keras, nilai mandiri, nilai 
persahabatan/komunikatif, nilai tolong menolong, nilai rasa ingin tahu, 
nilai cinta ilmu, nilai gemar membaca, nilai semangat kebangsaan, nilai 
cita tanah air. Dalam film Penjuru 5 Santri Karya Wimbadi Jp tersebut 
terdapat nilai-nilai karakter yang cocok untuk pendidikanagama islam. 
Sehingga film tersebut dapat dijadikan media pembelajaan yang 
digunakan untuk menunjang pemahaman pendidikan karakter dalam 
pendidikan agama Islam.  
Persamaan yang dimiliki dengan penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan film sebagai sumber penelitian. Perbedaannya adalah 
dalam penelitian ini menekankan terhadap nilai pendidikan karakter dan 
relevansinya terhadap pendidikan agama Islam.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembahasan mengenai pendidikan karakter memang banyak 
menimbulkan pertanyaan, yaitu tentang bagaimana penanaman penddidikan 
karakter pada anak. Saat ini, banyak di kalangan pendidik baik formal, non 
formal mapun informal hanya sebatas mengetahui pengertian pendidikan 
karakter saja, tanpa mengetahui bagaimana cara menerapkan pendidikan 
karakter pada anak. Tentu ini menjadi tugas seorang pendidik untuk mendidik 
dan mengajar para peserta didik, sehingga tertanam pada diri peserta didik 
karakter yang baik. 
Seringkali kita jumpai bahwa pendidik hanya menyampaikan 
pengetahuan tentang pendidikan karakter tanpa dibarengi dengan tindakan 
sehingga anak hanya sekedar tahu tanpa mau untuk mengaplikasikannya. 
Pendidikan karakter juga bisa ditanamkan pada siswa melalui hal-hal yang 
sifatnya sederhana. Karena melalui hal-hal yang sederhana yang biasa ada 
dilingkungan siswa menjadikan anak lebih paham dan mduah diaplikasikan. 
Keterbatasan para peserta didik daam mendidik anak tentu sangat 
berpengaruh terhadap kualitas anak tersebut. Khusunya bagi para orang tua 
yang notabennya adalah pendidikan paling utama untuk para anak-anaknya, 
hal ini sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak. Rasulullah 
mengajurkan untuk mendidik dengan penuh kasih sayang dan lemah lembut 
supaya kelak menjadi anak yang memiliki kasih sayang dan betutur kata 
dengan sopan. Saat ini banyak sekali para orang tua yang menyerahkan 
anaknya sepenuhnya kesekolah untuk mendidik anaknya. hal tersebut keliru, 
karena orang tua adalah madrah pertama untu anak-anaknya. 
 Karakter merupakan identitas pada setiap individu, tentunya setiap 
individu meiliki karakter yang berbeda-beda. Karakter tidak dapat di bentuk 
secara instan, tetapi membutuhkan waktu yang lama. Maka dari itu perlu 
adanya pembiasaan untuk berperilaku yang baik, sehingga perilaku baik itu 
akan melekat pada di anak dan menjadi karakter pada anak. Pembiasaan 
perilaku baik akan membentuk pada karakter baik, dan sebaliknya pembiasaan 
berperilaku buruk akan membentuk karakter yang buruk 
Film ini mengisahkan tentang 5 pemuda yang memiliki masalah 
dengan kehidupan sehari-hari seperti pekerjaan dan masalah pendidikan. Lima 
pemuda yang memiliki latar belakang masalah yang berbeda-beda namun 
dapat bertemu di sebuah masjid dan menjadi pemuda yang memakmurkan 
masjid dengan berbagai kegiatan positif.  
Awal mula cerita dari masing-masing pemuda tersebut terbongkar 
karena ada seorang pemuda laki-laki yang bernama bewok mencuri kotak 
awal masjid. Bewok sempat menjadi sasaran amuk warga namun 
diselamatkan oleh lima pemuda tersbut untuk menyelesaikan masalah dengan 
cara kekeluargaan dan dibawa kemasjid Al-Kautsar. Setibanya dimasjid 
Bewok menjelaskan alasan kenapa dia sampai tega mencuri kotak amal 
tersebut, dan ternyata alasan Bewok hanya ingin menikah dengan 
menggunakan kotak amal tersebut. Sehingga Bewok diberikan hukuman 
menjadi marbot masjid selama 40 hari untuk menggantikan marbot masjid 
yang sebelumnya karena sedang sakit. Setiap harinya Bewok melakukan 
pekerjaannya sebagai marbot dengan baik namun suatu saat Bewok kedapat 
ingin mncuri sendal jaamah sholat namun sebelum terjadi salah satu pemuda 
yang bernama lukman memergokinya dan kemudian menyerahkan sandal 
terbut dengan menggunakan alasan yang tidak membuat Bewok menjadi 
tersangka. Kemudian Bewok penasaran dengan kehidupan lima pemuda yang 
rela mengurus masjid, bahkan diluar sana banyak pemuda yang asik dengan 
dunia mudanya.  
Lukman menceritakan cerita hidupanya yang seorang pengusaha 
laundry yang mengalami masa terpuruk karena di tinggal meninggal oleh 
ibunya disaat hubugan anatara keduanya sedang tidak baik-baik dan berakhir 
di masjid Al-Kautsar. Abyan seorang musisi muda yang sedang sepi 
permitaan manggung namun ingin nonton konser dari bend idolanya dengan 
harga tiket yang tidak murah, segala tempat dan orang kenalan sudah 
didatangi untuk meminta pekerjaan atau sekedar menjim uang namun tidak 
ada yang berhasil, cara terakhir adalah meminta kepada sang ayah namun 
Abyan tau ayahnya tidak akan dengan mudah memberikan uang tersebut 
hanya untuk menonton konser. Ayahnya memberikan syarat untuk mengikuti 
shalat isya’ berjamaah di masjid Al-Kautsar selama 4 kali setiap awal bulan 
dengan bacaan surat satu juz setiap kali melakukan sholat isya’ tersebut 
apabila gagal maka uang tidak akan pernah diterima, dengan cara yang tidak 
mudah Abyan berakhir jatuh cinta dengan masjid dan Al-Qur’an.  
Usman seorang buruh pabrik yang di PHK kemudian hidupnya dikejar 
hutang yang mau tidak mau menerima kerjaan menjadi pengantar keranda 
kemasjid-masjid, setibanya di masjid Al-Kautsar untuk menunggu pengurus 
Usman ditegur remaja untuk sholat namun tetap tidak ikut berjamaah dan 
ternyata remaja itu laah meninggal beberapa jam sebelumnya. Budi seorang 
pemuda yang mengejar beasiswanya keluar negerri namun gagal karena sering 
melupakan sholat jamaah bahkan letak mesjid berada di di depan rumah, suatu 
saat bertemu dengan seseorang yang secara tidak sengaja ditabraknya saat 
akan berangkat ke tempat pengumpulan berkas untuk beasiswa dan berkas 
tersebut terjatuh Budi gagal mendapatkan beasiswa tersebut untuk kesekian 
kalinya sehingga membuat Budi terpuruk dan menyesal hingga mengingat 
kejadian sebelumnya dan mencoba mencari ternyata orang tersebut telah 
meninggal, saat itu Budi merlakan mimpinya sesaat untuk mendekatkan diri 
ke Allah dan mencintai masjid.  
Begitu banyak permasalahan yang akan dialami setiap manusia seperti 
yang terjadi dengan para pemuda tersebut, cara penyelesaian masalah dan 
sebuah teguran dari Allah membuat mereka sadar tempat terbaik untuk 
kembali dan tempat terbaik untuk mengabdi adalah Allah dan Masjid.  
 Berdasarkan uraian tersebut, bahwa pendidikan karakter dapat 
ditanamkan melalui pembiasaan-pembiasaan. Orang tua memiliki peran  
utama untuk mendidik anak-anaknya. jika pendidik mengalami kesulitan 
dalam penanaman karakter pada anak, maka pendidik dapat menjadikan novel 
sebagai salah satu media untuk penanaman karakter anak. Selain itu, pedidik 
juga dapat memanfaatkan kondisi yang ada dengan pemberian nasehat, 
melalui kata-kata yang mudah diterima oleh anak-anak. 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library 
Research) maka seluruh kegiatan penelitian kami ini dipusatkan pada kajian 
buku-buku yang ada kaitannya dengan topik penelitian. Menurut Mardalis 
(2014:28) library research adalah mengumpulkan data tau informasi dengan 
berbagai bantuan material yang terdapat di ruangan perpustakaan, 
seperti:buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah dan lain-lain. 
Jadi yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah pengumpulan data 
penelitian kepustakaan dengan mencari dan membaca serta menelaah buku-
buku yang berhubungan dengan pendidikan. 
Sedangkan litelatur yang diteliti tidak sebatas buku-buku, tetapi juga 
dapat berupa koran, jurnal, dan lain-lain. Teori kepustakann ini ingin 
menemukan teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan, dan lain 
sebgainya dari seorang tokoh yang dapat digunakan untuk menganalisis dan 
memecahan masalah yang dihadapi. Zed (2018:2) Penelitian kepustakaan 
memiliki empat ciri utama yang perlu diperhatikan, yaitu: 
1. Penelitin berhadapan langsung dengan teks atau data angka bukan dengan 
pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian, 
orang, atau benda-benda lainnya. 
2. Data pustaka bersifat ‘siap pakai’, artinya peneliti tidak pergi kemana-
mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber yang 
sudah tersedia di perpustakaan. 
3. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa 
peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari 
tangan pertama di lapangan. 
4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 
B. Data dan sumber data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi. Dalam 
pelaksanaan metode dokemntasi yaitu menggunakan dokementasi berbentuk 
tulisan seperti buku, jurnal, peraturan-peraturan, dan catatan harian. 
Sementara itu, sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh (Arikunto, 2006: 129). 
Adapun data yang digunkan untuk penelitian ini terbagi menjadi dua 
sumber, yaitu: 
1. Data primer 
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 Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017:308). Adapun sumber data 
primer yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah film “5 Penjuru 
Masjid”. 
 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen (Sugiyono, 2017:309). Adapun yang menjadi data sekunder 
pada penelitian ini adalah: 
a) Annas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie. Pendidikan Karakter 
(Pendidikan Berbasis Agama Dan Budaya Bangsa). 2013. Bandung: 
CV Pustaka Setia 
b) Abdul Majid dan Dian Andayani. Pendidikan Karakter Prespektif 
Islam. 2017. Bandung: PT Rosda Karya 
c) Thomas Lickona. 2008. Pendidikan Karakter : Panduan Lengkap 
Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan Baik. Terjemahan oleh Lita S. 
Bandung : Penerbit Nusa Media 
d) Masnur Maslich. 2011 .Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan 
Krisis Multidimensional. Jakarta: Bumi Aksara. 
C. Teknik pengumpulan data 
Dalam penelitian kepustakaan ini, teknik pengumpulan yang 
digunakan adalah metode dokumentasi. Observasi digunakan untuk 
mengamati dan memahami peristiwa secara cermat, mendalam, dan terfokus 
pada subjekpenelitian, baik dalam suasana formal maupun santai (Iskandar, 
2008: 76-77). Objek yang digunakan adalah tayangan film 5 Penjuru Masjid. 
Sugiono (2017:329) dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berupa tulisan, gambar atau karya-karya instrumental dari 
seseorang. 
Dalam penelitian ini akan dilakukan identifikasi dari buku-buku, 
majalah, transkip, artikel dan lain sebagainya yang berkaitan dengan obek 
penelitian. Dalam hal ini, akan dilakukan pengamatan tentang nilai-niai 
pendidikn karakter Islami yang terkandung dalam film 5 Penjuru Masjid serta 
pustaka-pustaka lain yang berkaitan dengan penelitian. 
D. Tekhnik Keabsahan Data 
 Dalam penelitian kepustakaan ini, teknik keabsahan data yang 
digunakan adalah Triangulasi. Menurut Sugiono (2017:330) triangulasi adalah 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Dimana peneliti akan membandingkan  data yang telah diperoleh 
sumber data primer yaitu film 5 Penjuru Masjid, artikel,buku yang berkaiitan 
dengan penelitian guna untuk pemeriksa kembali hasil data yang diperoleh. 
 
 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Menurut Sugiyono (2017:334) analisis data dilakukan dengan 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 
orang lain, membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
Dalam penelitan ini, penulis menggunakan metode deskriptif dengan 
teknik analisis isi (content analysis). Payne dalam Samiaji (2012:70) 
mendefinisikan analisis isi sebagai cara mencari materi tertulis atau visual 
dengan cara alokasi isi sistematis ke kategori terinci yang sudqaha ditentukan 
sebelumnya kemudian menghitung dan menginterprestasikan hasilnya. Teknik 
ini digunakan untuk menarik suatu kesimpulan dengan cara menentukan 
pesan.  
Menurut Holsti dalam Lexy (2017:220) menjelaskan bahwa analisis isi 
adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 
usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan 
sistematis. Guba dan Lincoln dalam Lexy (2017: 220-221) menguraikan 
prinsip dasar analisis isi menjadi lima poin sebagai berikut: 
1. Proses mengikuti setiap aturan, setiap langkah atas dasar aturan yang 
disusun secara eksplisit.  
2. Analisis isi adalah proses sistematis, hal ini berarti dalam rangka 
pembentukan kategori sehingga memasukkan dan mengeluarkan kategori 
dilakukan atas dasar aturan yang taat asas.  
3. Analisis isi merupakan proses yang diarahkan menggeneralisasi.  
4. Analisis isi mempersoalkan masalah isi termanifestasikan.  
5. Analisis isi merupakan analisis secara kuantitatif, namun hal tersebut 
dapat pula dilakukan bersama analisis kualitatif.  
Adapun langkah-langkah analisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
film 5 Penjuru Masjid yaitu sebagai berikut:  
1. Memutar dan mengobservasi tayangan film 5 Penjuru Masjid sebagai 
subjek penelitian.  
2. Menganalisis isi rekaman film dalam mengklasifikasikan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang ada di dalamnya sesuai kajian teori yang telah 
dikemukakan. 
3. Mengkomunikasikan hasil analisis dengan kerangka teori yang telah 
dibuat.  
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data  
1. Profil Film 5 Penjuru Masjid  
5 penjuru masjid adalah film besutan sutradara Humar Hadi yang 
dibintangi oleh aktor-aktor muda berbakat seperti Zikri Daulah, Aditya 
Surya Pratama dan Alfie Affandi. Film ini terinspirasi dari kisah hijrahnya 
para pemuda yang mencintai Masjid. Untuk lebih jelasnya, profil lengkap 
dalam film 5 Penjuru Masjid adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Sutradara Humar Hadi 
Produser Izharul Haq 
Azwar Armando 
Penulis Umank Ady 
Pemeran Zikri Daulay Sebagai Abian 
Aditya Surya Pratama Sebagai Budi 
Faisalazhar Harahap Sebagai Gani 
Zaki Ahmad Rival Sebagai Usman 
Alfie Affendi Sebagai Arde 
M Taufik Akbar Sebagai Bewok 
Ahamd Syarif Sebagai Lukman 
Ressa Rere Sebagai Mey 
Arafah Riyanti Sebagai Jumin 
Syakir Daulay Sebagai Syakir 
Dodi Hidayatullah Sebagai Imam Masjid 
Eliza Saaduddin Djamal Sebagai Bunda Arde 
Andi Bersama Sebagai Kakek Subuh 
Rara Tarmidzi Sebagai Kaka Abian 
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Muhammad Irfan Sebagai Ayah Abian 
Musik Raden Agung 
Penyunting Andhy Pulung 
Perusahaan 
produksi 
Bedasinema Pictures 
Distributor Bedasinema Pictures 
Tanggal rilis 17 Mei 2018 
Durasi 100 Menit 
Negara Indonesia 
Bahasa Indonesia 
Sumber: https://id.m.wikipedia .org/wiki/Lima_Penjuru_Masjid 
 
2. Sinopsis film 5 penjuru masjid  
Film ini menceritakan tentang 5 pemuda yang bernama Usman, Gani, 
Budi, Abyan dan Lukman yang memiliki keterkaitan kuat dengan sebuah 
masjid dengan nama masjid Al Kautsar. 5 pemuda tersebut mempunyai 
alasan masing-masing yang dapat menjadikan 5 pemuda tersebut sampai 
jatuh hati terhadap masjid itu, bukan kenangan yang indah atau 
pengalaman yang menyenangkan yang menjadikan mereka semua jatuh 
cinta dengan masjid, namun sebuah pengalaman atau alur cerita hidup 
yang menyakitkan yang menjadikan alasan bagi para pemuda itu dapat 
jatuh hati dengan masjid.  
Lukman sang pengusaha laundry memiliki masalah dengan sang ibu, 
yang menjadikan dirinya tidak ingin pulang bahkan saat ibu mengalami 
sakit keras, samapai saat ibu meninggal dunia lukman tidak mampu 
meminta maaf dan padasaatitu lukman menyesal dan terpuruk karena 
menyadari kesalahannya hingga berakhir disebuah masjid Al-Kautsar 
yang menjadikannya jatuh cinta kepada masjid. Usman adalah seorang 
pegawai pabrik yang telah di PHK sehingga hidupnya dikejar hutang. 
Usman menerima pekerjaan sebagai pengantar keranda jenasah di setiap 
masjid, ketika mengantar keranda di masjid Al Kautsar dan enggan 
melaksanaakan sholat berjamaah, lukman ditegur oleh seorang remaja 
untuk menunaikan sholat berjamaah sebelum lukman menyesal. Remaja 
tersebut telah meninggal beberapa jam yang lalu dan memmbuat lukman 
menyadari kesalahannya dan membuat lukman terikat dengan masjid.  
Budi seorang pemuda yang mengejar beasiswa keluar negeri, yang 
menjadikan Budi harus belajar dengan giat dan tak kenal lelah sehingga 
lukman melupakan sholat. Budi mendapatkan ajakan untuk sholat 
berjamaah oleh sopir pribadinya namun ajakan terebut membuat Budi 
marah karena mengganggu persiapannya untuk presentasi pengajuan 
beasiswa ke luar negeri.  
Sebuah keterpurukan saat menjalani sebuah kehidupan dengan cobaan 
yang di berikan oleh Allah untuk mereka agar mereka sadar karena hanya 
Allah yang mampu menolong dan hanya masjid tempat mereka kembali. 
3. Temuan data nilai-nilai pendidikan karakter dalam film 5 penjuru 
masjid.  
Dalam penelitian ini peneliti menemukan 12 nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terdapat dalam film 5 Penjuru Masjid, sebagai berikut:  
  
Tabel 2 
Nilai-nilai 
pendidikan 
karakter 
Keterangan Menit dan 
gambar Adegan Dialog 
Cinta 
Damai  
Gani dan 
seorang anak 
sedang 
mengejar 
maling  
Ahoy: bang, jika 
malingnya 
ketangkep bakar 
aja bang.  
Gani: bakar aja 
lemakmu, enak 
aja kalau 
ngomong. 
 
01:20 
 
 
Peduli 
sosial  
Gani dkk 
meminta 
kepada warga 
untuk berhenti 
memukuli 
bewok yang 
telah mencuri 
kotak amal 
masjid 
 
 
02:22 
Demokratis  Para pemuda 
takmir masjid 
mengamankan 
maling/bewok 
untuk dibawa 
kemasjid dan 
bermusyawara-
h. 
Gani: pak, 
bagaimana jika 
bewok kita saja 
yang mengurus 
karena saya 
sendiri sudah 
sering 
mengahadapi 
masalah yang 
seperti ini.  
 
 
03:19 
Peduli 
lingkungan  
Sore hari 
bewok 
menyapu 
halaman 
masjid yang 
sudah menjadi 
tugasnya 
 
 
05:31 
sebagai marbot 
Peduli 
sosial  
Gani, Luqman, 
Usman, 
Abyan, dan 
Budi sedang 
melakuan 
diskusi untuk 
menyelesaikan 
maslah yang 
sedang 
dihadapi oleh 
bewok.  
Lukman: 
bagaimana 
rencananya untuk 
si Bewok? 
Budi: kita lebih 
bai k tabayyun 
dulu, yang 
penting niat kita 
bantuin orang.  
Usman: Bewok 
nyuri uang buat 
modal nikah, 
untuk 
menghindari zina. 
Jika kita gak 
bantuin mau lu 
ikut nanggung 
dosa? 
Gani: tapi nikah 
itu gak mudah 
banyak hal yang 
hatus di penuhi 
dulu. Gua tetep 
gak setuju.  
Abyan: bukan 
hanya soal materi 
yang penting. 
Tapi gimana 
caranya ita 
bantuin dia dapat 
pekerjaan yang 
halal dan baik 
untuk modal 
nikah. Gak ada 
salahnya kita 
bantuin maling 
dengan niat baik 
untuk 
 
05:34 
 
06:46 
 
07:42 
 
menyempurnakan 
agamanya, gua 
juga punya 
ssedikit tabungan 
buat modal 
usaha.  
Gemar 
membaca  
Anak-anak 
menghafal Al-
Qur’an dengan 
membaca 
Juz’ama dan 
disimak oleh 
Abyan 
 
 
21.13 
Kerja keras  Mencari 
pekerja untuk 
membeli tiket 
konser.  
Abyan: bang 
mujo, ada kerjaan 
tidak di kafe, 
manggung gitu? 
Atau yang off air, 
lagi butuh duit 
baget ini.  
Bang mujo: 
sabarya, udah 
ngirim beberapa 
proposal belum 
ada yang tembus, 
kenapa gak jadi 
model aja kan 
lumayan. Nanti 
kalau sudah ada 
bakalan lagsung 
gua kabarin.  
 
25:04 
 
25:11 
Bersahabat/ 
komunikatif  
Ayah senang 
saat dapat 
makan 
bersama 
anakanya 
setelah sekian 
lama.  
Ayah: ayah 
senang sekali 
abang mau 
makan bareng 
sama ayah, 
kangen sama 
tingkah abang 
yang aneh-anah 
 
27:03 
itu.  
Abyan: ciee 
kangen.  
Bersahabat/ 
komunikatif  
Abyan sedang 
membujuk 
ayahnya 
untukk 
meminjami 
uang guna 
membeli tiket 
konser. 
Abyan: Abyan 
butuh uang buat 
beli tiket konser, 
sedangkan 
tabungan sudahh 
tipis dan lagi gak 
ada job 
manggung.  
Ayah: tapi ada 
syaratnya bang. 
Nanti malam ikut 
ayah sholat di 
masjid Al-
Kautsar, dimana 
setiap pekan 
pertama ada 
imam yang keren 
yang bacaan 
qur’annya bagus 
dan bacaannya 
dua halaman 
qur’an tiap 
rokaatnya. 30 
menit untuk 
sholat isya’. 
Uangnya ayah 
kasih di hari 
keempat, jika kau 
mundur di tengah 
jalan berarti 
gagal.  
 
28:47 
 
29:17 
 
Gemar 
membaca  
Menunjukkan 
koleksi buku 
ayah Abyan 
dan Ayah 
Abyan yang 
 
 
28:05 
sedang 
membacabuku 
berjudul 
“masjid dan 
dakwah” 
Tanggung 
jawab  
Abyan 
berusaha 
menyelesaikan 
tugas yang di 
berikan oleh 
ayahnya 
Ayah: gimana 
mau menyerah? 
Abyan: yah, 
abyann pantang 
ninggalin sesuatu 
yang telah abyan 
ulai sebelum 
selesai. Abyan 
minta satu 
kesempatan.  
 
32:10 
 
 
Rasa ingin 
tahu 
Abyan 
mencaritahu 
tentang bacaan 
al-qur’an yang 
di baca oleh 
imam dan 
mulai 
membaca al-
qur’an lagi 
untuk memahi 
maknanya.  
 
 
32:54 
 
33:05 
 
Religius  Mengakui dia 
mencintai al-
qur’an dan 
kembali 
kepada Allah  
 
 
39:30 
 
39:34 
Kerja keras Usman merasa 
tidak adil 
karena di pecat 
Ibu-ibu: jika 
kamu malas 
bagaimana bisa 
 
dengan tiba-
tiba  
hidup. Yang rajin 
saja masih susah 
untukk menjalani 
hidup.  
42:14 
Kerja keras  Usman 
mencari 
pekerjaan 
setelah di pecat 
Mas-mas: mau 
tidak jadi kurir?  
Usman: apa aja 
mas, yang penting 
halal. Kalau bisa 
yang bisa 
kasbonn biar bisa 
bayar cicilan.  
 
44:09 
Tanggung 
jawab  
Usman 
bertanggung 
jawab untuk 
pengantaran 
keranda 
jenazah sesuai 
dengan 
pemesanan  
Pegawai: ini 
keranda jadinya 
gimana bang? 
Usman: kalian 
pulang duluan 
saja, rumah saya 
dekat daerah sini. 
Saya juga harus 
menunggu 
pengurus masjid 
untuk 
menyerahkan 
keranda.  
 
48:25 
Cinta damai  Budi 
menghentikan 
dan 
mendinginkan 
suasana ketika 
gani memukuli 
bewok yang 
dikira 
mengambil 
uang kotak 
amal yang 
sedang 
dihitung oleh 
gani 
Budi: mas gani 
kalau ingin 
emukul bewok 
silahkan, tapi 
apakah mas gani 
sudah bertanya 
dengan baik-baik 
dengan mas 
bewok?  
 
56:14 
Religius  Budi yang 
akan berangkat 
ke kampus 
mendengar 
percakapan 
bapak sumardi 
dan pemuda di 
dekat 
rumahnya.  
Pemuda: bapak 
sudah sepuh tapi 
masih semangat 
untuk sholat 
subuh berjamaah 
di masjid.  
Bp.Sumardi: 
seharusnya 
memang seperti 
itu, karena sholat 
subuh 
berjamaahh 
memang untuk 
orang-orang yang 
terpilih. Dia 
mendahulukan 
panggilan Allah 
di banding 
panggilan yang 
lain.  
 
01:03:16 
 
01:03:18 
Peduli 
sosial   
Siti Meysaroh 
menegur anak-
anak yang 
mewarnai anak 
ayam agar 
ayam tetap 
hidup dengan 
sehat 
Siti Maysaroh: 
loh loh kok 
ayamnya pada 
diwaarnai gini 
sih?  
Ahoy: ini namana 
kreativitas kece 
kak.  
 
01:08:04 
 
01:08:10 
Cinta damai  Abian 
menghentikan 
Usman, Budi, 
Gani 
memukuli Ardi 
yang telah 
merusak 
properti untuk 
pawai qur’an 
Abyan: urusan ini 
tidak akan pernah 
selesai jika kita 
hanya 
menggunakan 
otot. Kita masih 
punya otak, saya 
yakin kalian 
semua orang 
 
1:13:45 
anak-anak pintar.  
Jujur  Arde 
menceritakan 
alasanya 
merusak maket 
bikinan para 
santri  
 
 
01:15:25 
Peduli 
sosial  
Membantu 
Ardi dalam 
mengatasi 
masalah 
dengan masa 
lalunya dan 
berencana 
membelikan 
tiket pulang ke 
Aceh untuk 
bertemu 
dengan 
keluarganya 
Budi: gimana, 
kalau kita beliin 
tiket aja?  
Abyan: 
(menganggukkan 
kepala tanda 
setuju) 
 
01:17:15 
Religius  Arde kecil 
sedang 
berusaha 
mengafalkan 
surat Al-
Qur’an untuk 
hadiah ulang 
tahun sang 
bunda  
Adek Arde: bang, 
bang arde mau 
kasih kado apa 
buat ulang tahun 
bunda besok? 
Arde: emmm, tapi 
ini rahasia ya. 
Nanti abang mau 
kasih kado buat 
bunda, shalat 
tepat waktu di 
masjid sama 
hafalan surat An-
Naba’ buat 
bunda. 
 
01:18:37 
Tanggung 
jawab  
Arde yang 
pulang 
kerumah untuk 
meminta maaf 
&mempertang-
gung jawabkan 
pilihan 
hidupnya yang 
salah kepada 
sang bunda.  
Bunda Arde: arde 
anak bunda. Udah 
sholat kamu nak? 
Arde: bunda... 
arde kangen sama 
bunda. Maafin 
arde, arde salah. 
Arde salah sama 
bunda. 
 
 
01:25:56 
Cinta tanah 
air 
Menunjukkan 
setting scene di 
daerah Aceh 
Gani: kalau 
seperti ini 
ceritanya, tidak 
ada alasan untuk 
menolak tinggal 
di Aceh.  
 
01:30:05 
 
B. Analisis Data  
1. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam film 5 Penjuru Masjid 
a. Cinta damai  
Dalam film ini ada bagian dimana saat gani sedang berusaha 
menangkap maling dan bertemu dangan anak kecil yang 
menyampaikan untuk membakar sang maling, namun gani 
memberikan pernyataan dengan maksud tidak boleh main hakim 
sendiri. Saat arde merusak poperti festival hari santri membuat usman 
dan lukman terpancing amarah untuk memukul arde, pada saat itu 
abyan melerai mereka agar dapat menyelesaikan dengan kepala dingin. 
Hal tersebut sesuai dengan teori dimana Al-Qur’an menyuarakan 
bahwa damai lebih dari sekedar tidak adanya perang, akan tetapi 
damai merupakan pernyataan yang positif tentang keamanan dan 
manusia terbebasa dari rasa ketakutan dan kegelisahan (Toriqul, 
2016:84). 
b. Peduli sosial  
Dalam film ini siti maisyaroh tengah menegur anak-anak yang 
mewarnai anak ayam yang bisa membuat ayam mati. Budi dan abyan 
merundingkan untuk membantu arde agar bisa pulang kampung untuk 
meminta maaf kepada sang ibunda. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Fanhas dan Muklis (2017:46) dalam surat Luqman 
ayat 18, pada ayat ini mengajarkan untuk memiliki kepedulian dan 
kepekaan sosial, kemudian mengingatkan dan melarang untuk 
bersikap sombong dan angkuh. Peduli sosial adalah tindakan untuk 
peduli lingkungan sosial sekitarnya sehingga menjadikan siswa selalu 
tegerak untuk membantu orang lain membutuhkan (Achmad, 2014:12) 
c. Demokratis  
Dalam film ini abyan dan kawan awan serta takmir masjid 
sedang mencari solusi masalah bewok yang mencuri kotak amal 
masjid. Abyan dan kawan kawan sedang mencari jalan keluar untuk 
bewok yang ingin menikah sebagai alasan mencuri kotak amal. Hal ini 
sesuia dengan teori dimana kesediaan untuk berdialog, berunding, 
bersepakat dan mengatasi permasalahan dan konflik dengan cara-cara 
damai, buikan dengan kekerasan, melainkan melalui sebuah dialog 
yang lebih baik (Doni, 2011:22). 
d. Peduli Lingkungan  
Dalam film ini bewok sedang membersihkan  halaman masjid 
sebagai rutinitasnya sebagai seorang marbot masjid. Menggambarkan 
peduli lingkungan tidak harus melakukan sesuatu yag besar atau 
banyak akan tetapi peduli dan melakukan kegiatan membersihkan 
lingkungan disekitar tempat tinggal menanam satu dua pohon juga 
mencerminkan dari nilai peduli lingkungan itu sendiri. Sesuai dengan 
hadits Rosulullah HR Bukhari 6012 yang artinya “muslim mana saja 
yang menanam sebuah pohon lalu ada orang lain atau hewan yang 
memakan dari pohon tersebut, niscaya akan dituliskan baginya sebagai 
sedekah”. 
e. Gemar Membaca  
Dalam film ini ayah abyan sedang membaca buku dan 
manampilkan koleksi buku yang ayah abyan memiliki. maksud secara 
tersirat bahwa membaca adalah sesuatu yang baik dilakukan untuk 
menambhkan awasan dan pengetahuan. Fanhas dan Mukhlis 
(2007:46), yang tertuang dalam surat Luqman ayat 15. Hal ini sama 
dengan nilai rasa ingi tahu, dengan dibangun rasa ingin tahu yang 
tinggi akan memunculkan ghirah untuk menambah ilmu dan wawasa 
salah satunya dengan membaca.  
f. Kerja keras   
Dalam film PM ini Abyan yang sedang tidak ada jadwal untuk 
manggung dengan bandnya sedangkan dia sedang membutuhkan uang 
untuk menghadiri konser idolanya dengan harga tiket yang lumayan 
mahal, sehingga dia berusaha menghubungiseseorang untuk meminta 
pekerjaan atau meminjam uang orang tuanya. Sedangkan Usman baru 
saja di pecat dari pekerjaannya dan sudah waktunya untuk membayar 
uang angsuran bulanan yang menjadi tanggungg jawabnya. Sehingga dia 
ditawari pekerjaan oleh emaan langsung diterima meskipun bukan 
dalam bidangnya. Hal ini relevan dengan upaya yang terus dilakukan 
(tidak menyerah) dan menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tugasnya 
sampai tuntas. Kerja keras bukan berarti bekerja samapi tuntas 
kemudian berhenti, yang dimaksudkan adalah adalah mengarah pada 
tujuan besar yang harus dicapai untuk kebaikan atau keaslahatan 
manusia dan lingkungan (Dharma, 2012: 17). 
g. Bersahabat / komunikatif 
Dalam film ini abyan dan ayah sedang mengenang masakan 
sang bunda yang telah meninggal, ayah juga senang karena dapat 
berkomunikasi lebih dekat dengan abyan setelah lama tidak saling 
berkomunikasi karena kesibukan masing-masing. Abyan sedang 
bernegosiasi dengan sang ayah untuk meminjam uang guna membeli 
tiket konser. Hal ini sesuai dengan dimana bersahabat/komunikasi 
dapat diperlihatkan dengan senang bergaul, berbicara dan bekerja 
sama dengan orang lain (Rosda, 2018:72). 
h. Tanggung jawab 
 Dalam film 5 PM masjid abyan yang telah menerima tantangan 
untuk melaksanakan sholat isya’dengan durasi waktuy 30 menit selama 
seminggu, dan saat sang ayah bertanya apakah akan menyerah dan 
abyan menjawab dengan pasti dia bukan sesorang yang akan menyerah 
dan tidak tanggung jawab dengan apa yang telah menjadi keputusaanya. 
Untuk usman karena pekerjaan barunya adalah kurir keranda, saat sudah 
berada pada tempat pengiriman barang, namun penanggung jawab 
sedang tidak berada di tempat dan perintahkan untuk menunggu. Karena 
sudah menjadi tugasnya usman menunggu sebagi bentu tanggung jawab 
dengan pekerjaan. Arde tengah mempertanggung jawabkan apa yang 
telah menjadi keputusnnya dulu untuk pergi dari rumah dan  kembali 
untuk meminta maaf kepada sang ibu karena arde salah mengambil 
keputusan. Hal ini sesuai dengan teori Yaumi (2014: 72-74) dimana 
orang yang bertanggung jawab bukanlah orang yang selalu menjadi 
korban dari berbagai tindakan, juga tidak menyalahkan dan 
melemparkan keasalahan kepada pihak lain, melainkan menghadapi 
berbagai persoalan dengan mengkaji, menelaah dan mencari solusi 
terbaik dengan melibatkan berbagai komponen untuk menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang timbul. Tanggung jawab sendiri adalah 
sebuah kewajiban untuk melakukan atau menyelesaikan tugas dengan 
penuh kepuasan yang harus dipenuhi seseorang dan yang memiliki 
konsekuen hukum terhadap kegagalan. Sikap tanggung jawab secara 
personal akan tumbuh dengan sendirinya seiring dengan tumbuhnya 
jiwa tanggung jawab sosial (Suyadi, 2013: 66).  
i. Rasa ingin tahu  
Setelah abyan menerima tantangan dari sang ayah, abyan mulai 
mencari tahu tentang sesuatu yang membuat hatinya bergetar. Sesuatu 
yang membuanya nyaman berada dimasjid, akhirnya abyan mencari 
tahu dan mulai sholat dengan baik dan teat waktu juga membaca Al-
qur’an yang baik sesuai dengan kaidahnya. Hal ini relevan dengan teori 
yang dikemukakan oleh Fanhas dan Mukhlis (2017:46), yang tertuang 
dalam surat Luqman ayat 15 dimana terdapat kandungan surat yang 
mengajarkan untuk berfikir kritis dan tidak menjadi muqolid yang hanya 
ikut-ikutan tanpa mengetahui dalil dan argumentasi yang jelas, dibangun 
atas dasar ingin tahu yang tinggi. Minat mencari kebaruan, keterbukaan 
terhadap pengalaman baru, menaruh perhatian pada hal-hal atau 
pengalaman baru melihat berbagai hal atau topiksebagai hal-hal yang 
menarik hingga menjelajah dan berusaha menemukan sesuatu.  
j. Religius  
Dalam film ini abyan sedang mendalami agama karena sebuah 
tantangan yang diberikan oleh sang ayah yang menjadikannya mengenal 
agama lebih dalam. Arde kecil sedang berusaha mengahfalkan Juz a’ma 
dan sholat tepat waktu untuk hadiah ulangtahun sang ibunda. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan Fanhas dan Mukhlis (2017:46), 
yang tertuang dalam surat Luqman ayat 13. Pada ayat ini mengajarkan 
tentang sikap loyal keada Khalik maupun makhluk dan tidak 
mempersekutukan Allah dengan meminta sesuatu selian Allah SWT. 
Religius adalah sistem kepercayaan yang senantiasa mengfalami 
perubahan dan perkembangan sesuai dengan tingkat kognisi sesorang 
(Faturrohman, 2016: 23)  
k. Jujur  
Dalam film 5 PM sebuah kejujuran yang sedang dilakukan oleh 
Arde kepada lukman, usman, gani, abyan, budi dan bewok alasan 
kenapa dia bisa melakukan tindakan merusak hasil karya dari anak-
anak. Arde malakukan hal tersebut karena pada masa kecilnya apa yang 
dicita-citakan dirusak secara tidak langsung dirusak oleh orang tua yang 
menyamaratakan jika anak kecil itu mengganggu kegiatan beribadahan. 
Hal ini relevan dengan teori tentang kejujuran dimana adanya kesamaan 
antara realitas (kenyataan) dengan ucapan yang dimaksud dengan 
sebuah kejujuran. Jujur merupakan keputusaan seseorang untuk 
mengungkapan bahwa realitas yang ada tidak dimanipulasi dengan cara 
berbohong atau menipu orang lain untuk kepentingan dirinya, karena 
makna jujur kebih jau dikolerasikan dengan  kebaikan atau 
kemaslahatan (Dharma, 2012: 16). Tercermin dalam surat Luqman ayat 
19 dimana didalamnya mengandung tentang hidup yang bersahaja, 
sederhana, jujur, adil dalam bertindak.  
l. Cinta Tanah Air  
dalam film ini tidak hanya menggunakan bahasa Indonesia tapi juga 
menggunakan bahasa daerah Aceh, dimana ada setting lokasi yang juga 
berada di Aceh bangkitnya daerah aceh serta kokohnya masjid 
baiturrahim pasca tsunami. Sesuai dengan teori M. Alifudin Ikhsan, 
cinta tanah air merupakan rasa kebanggan, rasa memiliki, rasa 
menghargai, rasa menghormati dan loyalitas yang tinggi dimiliki oleh 
setiap individu pada negara tempat tinggal yang dapat mencermin dari 
perilaku membela tanah airnya.   
 
2. Relevansi Pendidikan Karakter Dalam Film 5 Penjuru Masjid 
Dengan Perkembangan Masa Remaja.  
Masa remaja merupakan dapak perubahan fisik dan pengalaman eosi 
yang mendalam, masa remaja adalah masa yang penuh gejolak, masa yang 
penuh dengan berbagai pengenalan dan petualangan akan hal-hal yang 
baru termasuk pengalaman berinteraksi dengan lawan jenis sebagai bekal 
manusia untuk mengisi kehidupan mereka kelak (Nurhaedar Jafar, 
2005:1).  
Setiap periode perkembangan memiliki tugasnya masing-masing 
begitupun dengan masa rama. Dalam film 5 penjuru masjid, para karakter 
tengah mengalami masa sulit. Peneliti kemudian menemukan beberapa 
relevansi antara tayangan film ini dengan peerkembangan masa rema yang 
dikemukakan oleh Elizabeth B. Hurlock.  
Relevansi menurut kamus bersar bahasa indonesia memiliki arti 
hubungan atau kaitan. Relevansi pada penelitian ini berfungsii untuk 
menjelaskan hubungan anatar tayangan film 5 penjurru masjid dengan 
perkembangan masa remaja menurut Elizabeth B. Hurlock (1980: 212-
239). Adapun relevansi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Keadaan emosi 
Pada menit 59:44 – 01:02:27, Budi mengalami tekanan yang 
sangat berart karean usahanya untuk mendapatkan beasiswa yang 
kesekian kalinya tidak didapatnya lagi, budi merasa Allah tidak adil 
karena Budi telah mencurahkan semua tenaganya, fikirannya untuk 
mendapatkan beasisiwa tersebut. Hal ini sesuai dengan 
perkembangan emosi remaja dimana ada masa remaja mengalami 
“badai atau tekanan” sebagai konsekuensi penyesuaian diri pola 
perilaku baru dan harapan sosial yang baru.  
b. Perubahan sosial  
Bewok yang awalnya hanya seorang pengangguran dan 
mencari uang dengan mencuri menjadi pribadi yang lebih baik karena 
berkumpul dengan pemuda masjid seperti usman, lukman, abyan, 
gani dan budi. Bergaul denganteman sebaya membuat bewok dapat 
belajar banyak dari pengalama yang di ceritakan oleh 5 pemuda 
masjid. Hal ini sesuai dengan perkembangan masa remaja dalam 
perubahan sosial pengaruh teman sebaya pada sikap, pembicaraan, 
minat, penampilan dan  perilaku.  
c. Perubahan moral  
5 pemuda yang tengah mengalami masa sulit yang 
berhubungan dengan sosial mulai dari pendidikan, pekerjaan, hobi 
hingga orang tua, membuat budi dan kawan-kawan berada pada 
sebuah pilihan hingga berakhir di sebuah Masjid sebagai jawaban 
atas segala masalah yang ada dibantu dengan bimbingan orang lain. 
Hal ini sesuai dangan konsep perubahan moral pada remaja yang 
berada pada titik kketidak konsistenan dalam konsep benar dan salah, 
remaja sering sekali binggung hingga membutuhkan bimbingan dari 
orang lain.  
d. Perubahan kepribadian  
Pada menit 23:30 – 40:10, Abyan seorang musisi muda yang 
sedang tidak ada kerjaan yang membuatnya resah karena sedang 
membutuhkan uang untuk membeli tiket konser. Abyan yang 
dulunya hanya remaja yang mengandalkan uang orang tua tanpa 
perduli bagaimana cara mendapatkannya, menjadi pribadi yang 
berbeda setalah diberikan tantangan oleh ayahnya untuk sholat isya’ 
berjamaah dengan durasi sholat selama setengah jam selama 
seminggu untuk bisa mendapatkan uang yang diingikan. Belajar dari 
tantang yang menjadikan Abyan remaja yang bertanggung jawab dan 
lebih mengenal agama menjadi pribadi yang lebih tenang untuk 
menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi. Hal ini sesuai dengan 
perubahan kepribadian ramaja dalam konsekuensi usaha untuk 
memperbaiki kepribadian melalui banyak faktor.  
 
  
BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam film 5 penjuru masjid serta relevansi film tersebut dengan 
perkembangan masa remaja maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam film 
ini terdapat 12 nilai-nilai pendidikan karkater yang dapat diambil pelajaran 
secara langsung oleh para remaja mulai dari cinta damai, peduli sosial, 
demokratis, peduli lingkungan, gemar membaca, kerja keras, bersahabat / 
komunikatif, tanggung jawab, rasa ingin tahu, religius, jujur, cinta tanah air, 
yang dapat langsung diimplikasikan di kehidupan sehari-hari. Relevansi 
antara tayangan film 5 Penjuru Masjid dengan perkembangan masa remaja 
mencakup keadaan emosi, perubahan sosial, perubahan moral dan perubahan 
kepribadian dimana paoin-point inilah yang sering remaja alami.  
 
B. Saran  
Setelah penulis melakukan analisis terhadap nilai-nilai pendidikan 
karajter dalam film 5 penjuru masjid, maka hendaknya penulis memberikan 
sara sebagai berikut:  
1. Diharapkan bagi para pendidik untuk lebih memahami dunia peserta didik, 
karena kondisi yang dialami peserta didik tidak selalu sama seperti kondisi 
72 
yang pernah dialami oleh pendidik itu sendiri. Pendidik juga sebaiknya 
mengikuti perkembangan zaman yang diharapkan dapat menggunakan 
media-media yang akrab denga dunia peserta didik, salah satunya dengan 
media film.  
2. Diharapkan bagi para penikmat film untuk lebih selektif dalam memilih 
seuah tayangan yang tidak hanyak menghibur, namun juga sarat akan 
nilai-nilai dan pesan-pesan pendidikan yang bisa diterpakan dalam 
kehidupan nyata. Khususnya bagi penonton film 5 penjuru masjid untuk 
lebih memperhatikan detail dari pendidikan karakter yang terdapat di 
dalamnya.  
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